eprints.umsida.ac.id

Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Dengan
Memanfaatan Teknologi

Devy Nur Pika Putri

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Bahasa Arab menarik minat jutaan penduduk dunia untuk mempelajarinya, karena
sebagian istilah Islam berasal dari Bahasa Arab juga telah diajarkan di pesantren-
pesantren Indonesia. Banyak universitas internasional dan beberapa sekolah menengah
internasional telah mengajarkan Bahasa Arab (Arabic as Foreign Language). Bahasa
Arab berkembang semakin luas dengan munculnya software, siaran TV berbahasa Arab,
dan pembelajaran online.

Dr. H. Bisri Mustofa, M.A dan H.M. Abdul Hamid, M.A mengungkapkan dalam
bukunya “Metode & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab” bahwa tujuan pembelajaran
bahasa Arab jika dilihat pada sisi pendidik adalah agar dapat menjadikan bahasa Arab
mudah dikuasai oleh para pelajar. Sementara bagi pelajar tujuannya adalah agar dapat
menguasai bahasa Arab. Pada kesempatan lain mereka mengatakan bahwa pada
umumnya motivasi dan dorongan mempelajari bahasa Arab di Indonesia adalah untuk
tujuan agama, yaitu untuk mengkaji dan memperdalam ajaran Islam dan sumber-sumber
yang berbahasa Arab.

Metode pembelajaran bahasa nampaknya sangat dipengaruhi oleh pendekatan yang
mendasari seseorang terhadap persepsinya tentang bahasa. Banyak sekali asumsi tentang
bahasa misalnya bahasa adalah kebiasaan (al-‘adab) dan kebiasaan membutuhkan
pengulangan dan pembiasaan. Asumsi lain mengatakan bahwa habit (al-malakah) sedang
tulisan hanyalah simbol. Yang lain mengatakan bahasa adalah apa yang diucapkan dan
bukan apa yang seharusnya diucapkan. Masih banyak lagi asumsi-asumsi lain
menyangkut bahasa yang dari asumsi itu melahirkan cara baik cara belajar maupun cara
mengajar. Dari sini para pakar mengatakan bahwa pendekatan adalah sejumlah asumsi
tentang bahasa. Dengan ungkapan yang sederhana dapat dikatakan bahwa bila asumsi
orang tentang bahasa adalah lisan maka ia akan mengajarkan bagaimana keterampilan
berbahasa harus dicapai dan materi apa yang sesuai untuk mencapai tujuan itu. Sebaliknya
bila asumsi orang tentang bahasa adalah yang tertulis atau tulisan, maka yang akan
diajarkan adalah bagaimana memahami yang ditulis. Berikut permasalahan belajar bahasa
Arab antara lain :

1. Belajar bahasa Arab membutuhkan waktu yang relatif lebih lama. Bukti konkritnya
. siswa belajar bahasa Arab di SD selama 3 tahun (mulai kelas 4 sampai kelas 6)
kemudian dilanjutkan ditingkat MTs selama 3 tahun, dilanjutkan di tingkan MA
selama 3 tahun dan di dalam perguruan tinggi selama 4 tahun. sehingga kurun waktu
untuk belajar bahasa Arab kurang lebih 13 tahun, tetapi hasil survei menyatakan
masih banyak siswa yang belum mabhir berbicara dalam bahasa Arab, sulit memahami



teks-teks Arab dan kesulitan untuk menulis dalam tarkib Arab. Mengapa ini terjadi?
Pasti di dalamnya terdapat berbagai kendala penghambatnya.

Mengapa motivasi siswa sangat rendah dalam belajar bahasa Arab? Mengapa?
Apakah bahasa Arab adalah bahasa yang rumit dan sulit dicerna? atau metodenya
monoton, atau kurang inovasi dari guru dalam mengemas pelajaran bahasa Arab
menjadi menarik dan menyenangkan.

. Buku-buku paket bahasa Arab terkesan sulit dan padat dengan materi. Serta isi buku
terkadang tidak relevan dengan realitas siswa yang ada, sehingga hal ini
menyebabkan siswa belajar bahasa arab kurang termotifasi.

Media bahasa Arab sangat terbatas. karena itu, dibutuhkan guru yang kreatif untuk
menemukan dan membuat media pembelajaran bahasa Arab yang menarik. Sebab,
peranan media sangat penting dalam mentransfer pengetahuan bahasa kepada siswa.
Di toko-toko tidak dijual media-media bahasa Arab yang membahas tentang materi
hiwar dalam kondisi tertentu. Kalaupun ada, itu pun untuk kalangan terbatas, film-
film dan kartu-kartu bahasa Arab, poster-poster Arab, buku-buku cerita dalam bahasa
Arab. Jika dibandingkan dengan bahasa Inggris, kita akan banyak menjumpai media
pembelajaran bahasa Inggris di setiap toko-toko besar. Kapan media-media bahasa
Arab tersedia di setiap toko?

. Di sebagian sekolah, tenaga pengajarnya bukan dari jurusan bahasa Arab (tidak
memiliki keterampilan bahasa Arab yang memadai). ada guru yang mahir
keterampilan bahasanya, tetapi keterampilan mengelola kelasnya kurang (bukan guru
profesional) dan kalau ada guru yang profesionalnya tinggi, tetapi tidak diimbangi
dengan kompetensi kemahiran berbahasa yang baik. Ini juga akan menentukan hasil
pembelajaran bahasa Arab. Alangkah baiknya, jika terhadap guru yang memiliki
keterampilan bahasa (istima’, kalam, giraah, dan kitabah) dan dia juga memiliki
kompetensi dalam memanajemen kelas dengan piawai memilih metode, teknik,
media, materi, dan mengetahui kondisi, motivasi, dan kemampuan siswa-siswanya,
sehingga dia dapat benar-benar dapat menyajikan pembelajaran bahasa Arab yang
menyenangkan dan siswa dapat meningkatkan kompetensi bahasanya.

. Waktu dan jam pembelajaran di sekolah hanya 2 jam pelajaran dalam satu minggu.
Waktu yang terbatas membuat pembelajaran bahasa Arab semakin lama tercapai.
Karena itu perlu ada jam tambahan (ekstra) untuk menambah jam belajar bahasa
Arab.

Kurangnya faktor pendukung bagi perolehan bahasa Arab bagi siswa. Siswa jarang
mendengarkan ungkapan-ungkapan arab, berbicara arab, membaca teks arab, dan
menulis kalimat-kalimat arabiyah. Intinya faktor pendukung pembelajaran bahasa
Arab adalah adanya lingkungan bahasa Arab. Jika ada lingkungan bahasa Arab, maka
bahasa Arab dengan sendirinya terserap oleh siswa-siswa untuk kemudian diterapkan
dalam komunikasi sehari-hari.



Kata teknologi sering menggambarkan penemuan dan alat yang menggunakan
prinsip dan proses penemuan saintifik yang baru ditemukan. Meskipun demikian,
penemuan yang sangat lama seperti roda juga disebut sebuah teknologi.

Definisi lainnya (digunakan dalam ekonomi) adalah teknologi dilihat dari status
pengetahuan kita yang sekarang dalam bagaimana menggabungkan sumber daya untuk
memproduksi produk yang diinginkan (dan pengetahuan kita tentang apa yang bisa
diproduksi). Oleh karena itu, kita dapat melihat perubahan teknologi pada saat
pengetahuan teknik kita meningkat.

Dari Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedi bebas menjelaskan tentang teknologi
sebagai berikut: Teknologi adalah keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang
yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. Pada pertengahan
abad ke-20, manusia telah mencapai kecukupan teknologi untuk kali pertama
meninggalkan atmosfer Bumi dan menjelajahi ruang angkasa. Penggunaan teknologi oleh
manusia diawali dengan pengubahan sumber daya alam menjadi alat-alat sederhana.
Penemuan prasejarah tentang kemampuan mengendalikan api telah menaikkan
ketersediaan sumber-sumber pangan, sedangkan penciptaan roda telah membantu
manusia dalam beperjalanan dan mengendalikan lingkungan mereka. Perkembangan
teknologi terbaru, termasuk di antaranya mesin cetak, telepon, dan Internet, telah
memperkecil hambatan fisik terhadap komunikasi dan memungkinkan manusia untuk
berinteraksi secara bebas dalam skala global. Tetapi, tidak semua teknologi digunakan
untuk tujuan damai pengembangan senjata penghancur yang semakin hebat telah
berlangsung sepanjang sejarah, dari pentungan sampai senjata nuklir.

Teknologi telah memengaruhi masyarakat dan sekelilingnya dalam banyak cara. Di
banyak kelompok masyarakat, teknologi telah membantu memperbaiki ekonomi
(termasuk ekonomi global masa kini) dan telah memungkinkan bertambahnya kaum
senggang. Banyak proses teknologi menghasilkan produk sampingan yang tidak
dikehendaki, yang disebut pencemar, dan menguras sumber daya alam, merugikan dan
merusak Bumi dan lingkungannya. Berbagai macam penerapan teknologi telah
memengaruhi nilai suatu masyarakat dan teknologi baru seringkali mencuatkan
pertanyaan-pertanyaan etika baru. Sebagai contoh, meluasnya gagasan tentang efisiensi
dalam konteks produktivitas manusia, suatu istilah yang pada awalnyanya hanya
menyangkut permesinan, contoh lainnya adalah tantangan norma-norma tradisional
bahwa keadaan ini membahayakan lingkungan dan mengucilkan manusia penyokong
paham-paham seperti transhumanisme dan tekno-progresivisme memandang proses
teknologi yang berkelanjutan sebagai hal yang menguntungkan bagi masyarakat dan
kondisi manusia. Tentu saja, paling sedikit hingga saat ini, diyakini bahwa pengembangan
teknologi hanya terbatas bagi umat manusia, tetapi kajian-kajian ilmiah terbaru
mengisyaratkan bahwa primata lainnya dan komunitas lumba-lumba tertentu telah
mengembangkan alat-alat sederhana dan belajar untuk mewariskan pengetahuan mereka
kepada keturunan mereka.



Teknologi pendidikan adalah kajian dan praktik untuk membantu proses belajar dan
meningkatkan kinerja dengan membuat, menggunakan, dan mengelola proses dan sumber
teknologi yang memadai. Istilah teknologi pendidikan sering dihubungkan dengan teori
belajar dan pembelajaran. Bila teori belajar dan pembelajaran mencakup proses dan
sistem dalam belajar dan pembelajaran, teknologi pendidikan mencakup sistem lain yang
digunakan dalam proses mengembangkan kemampuan manusia.

Tujuan teknologi dalam pembelajaran adalah untuk memanfaatkan teknologi dalam
dunia pendidikan khusunya untuk teknologi informasi dan komunikasi. Dijelaskan oleh
Jamal dalam bukunya “Tips Efektif Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi
dalam Dunia Pendidikan” bahwa pembelajaran yang didukung oleh tekologi ini
setidaknya akan berjalan efektif dengan: 1) Mengembangkan kemampuan peserta didik
untuk memecahkan permasalahan — permasalahan dalam kehidupan nyata (kontekstual)
sehingga pendidikan menjadi relevan dan responsive terhadap tuntutan kehidupan nyata
sehari-hari. Implikasinya kurikulum menjadi lebih menarik dan dapat merangsang minat
atau motivasi peserta didik karena dapat dengan mudah menerapkan pengetahuannya
dalam kehidupan nyata sehari-hari; 2) Menumbuhkan pemikiran reflektif serta 3)
Membantu perkembangan dan keterlibatan aktif dari peserta didik dalam proses belajar.

Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran Bahasa Arab. Dari beberapa
permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa beberapa factor pembelajaran yang
dilibatkan adalah: pengaturan materi untuk tiap jenjang (manajerial), motivasi peserta
didik, pendekatan kontekstual, media pembelajaran, peningkatan kompetensi guru,
efektivitas waktu pembelajaran, dan komunitas bahasa. Peran teknologi dapat mengambil
fungsi-fungsi sebagai faktor-faktor pembelajaran.

Internet

Penggunaan internet dan web tidak hanya dapat memberikan kontribusi yang positip
terhadap kegiatan akademik mahasiswa tapi juga bagi dosen. Internet dan web dapat
memberi kemungkinan bagi dosen untuk menggali informasi dan ilmu pengetahuan
dalam mata kuliah yang menjadi bidang kemampuannya. Melalui penggunaan internet
dan web, dosen akan selalu siap mengajarkan ilmu pengetahuan yang mutakhir kepada
mahasiswa. Hal ini tentu saja menuntut kemampuan dosen itu sendiri untuk selalu giat
mengakses website dalam bidang yang menjadi keahliannya. Hal ini sejalan dengan
definisi Pannen (2003) mengenai media dan teknologi pembelajaran di perguruan tinggi
dalam arti luas yang mencakup perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software),
dan sumberdaya manusia (human ware) yang dapat digunakan untuk memperkaya
pengalaman belajar mahasiswa.

Penggunaan Internet untuk keperluan pendidikan yang semakin meluas terutama di
negara-negara maju, merupakan fakta yang menunjukkan bahwa dengan media ini
memang dimungkinkan diselenggarakannya proses belajar mengajar yang lebih efektif.
Hal itu terjadi karena dengan sifat dan karakteristik Internet yang cukup khas, sehingga



diharapkan bisa digunakan sebagai media pembelajaran sebagaimana media lain telah
dipergunakan sebelumnya seperti radio, televisi, CD-ROM Interkatif dan lain-lain.

Melalui internet, pembelajar dapat mengadakan kontak langsung dengan penutur
asli, berpartisipasi dalam suatu forum diskusi, dan sebagainya. Interaksi antara dosen dan
mahasiswa, misalnya penugasan dan pengerjaan tugas pun dapat dilakukan melalui
internet. Disamping itu juga pemanfaatan program power-point digunakan untuk
mengembangkan keterampilan wicara siswa/mahasiswa. Dalam hal ini, siswa/mahasiswa
diberi tugas untuk menguraikan topik tertentu yang diminati selama beberapa menit
dengan dukungan power-point.

Situs-situs yang berhubungan dengan bahasa Arab dan pendidikan Islam banyak
disajikan di internet, baik yang menyajikan tentang tauhid, tasawuf, sejarah Islam,
akidah-akhlak, dan bidang-bidang lainnya.Juga di internet sangat membantu penguasaan
kemahiran berbahasa Arab. Karena situs-situs tersebut menyajikan berbagai data dan
informasi masa lalu, terkini dan akan datang mengenai dunia Arab, dunia antar bangsa
dan berbagai bidang-bidang kajian bahasa Arab dan Islam.

Situs-situs untuk bidang keislaman antara lain www.pesantren-online.com, atau
www.google.com dengan mengetik apa yang diinginkan. Sedangkan situs-situs utama
Arab adalah seperti www.arabic.com, www.raddadi.com, www.arabia.com,
www.alsaha.com, www.senbad.net dan lain sebagainya. Kalau dilihat dari situs
www.raddadi.com sebagai contoh, maka terlihat berbagai macam bidang yang ada dalam
situs tersebut. Antara lain bidang-bidang yang diberikan adalah sebagai berikut: situs
kesehatan, situs Islam, situs media massa, situs pekerjaan, situs sastra, situs komputer dan
lain sebagainya.

CD (Compact Disk) Interaktif

Satu lagi perkembangan yang begitu pesat dan semakin modern makin
mempermudah bagi seorang pendidik untuk memanfaatkan berbagai macam media yang
ada, diantaranya adalah CD (compact disk) interaktif.

VCD juga merupakan media pengajaran bahasa yang cukup efektif digunakan. Alat
ini mirip dengan tip recorder hanya lebih lengkap. Tip recorder hanya didengar,
sementara VCD didengar dan dilihat. Saat ini telah banyak program-program pengajaran
bahasa Arab yang dikemas dalam bentuk CD, namun untuk mengoperasikannya tidak
cukup dengan VCD tetapi dengan komputer yang dilengkapi dengan multimedia. Dalam
konteks pengajaran ALA, telah banyak program pengajaran ALA yang dikemas dalam
bentuk CD, misalnya: Alif-Ba-Ta, Al-Qamus al-mushowwar li As-Shigar, BustanAr-
Raudloh, Juha 1-2, Jism al-Insan, Hadigah al-Argam, Masrahiyah al-Huruf al-Arabiyah,
Ta'lim al Lughah al-Arabiyah, 'Alam al-Tajarub li as-Sigar, Jazirah al-Barka:n, dan
Mausuah al-Musabagahwaal-Algha:z serta masih banyak lagi.



Satelit/Parabola

Satelit juga memberi kemudahan bagi para pendidik dalam mengajarkan bahasa Arab
yakni dalam pengayaan kosa kata dan pengenalan budaya. Dengan piringan parabola,
motor penggerak dan Digital Satellite Receiver, kita dapat menikmati siaran TV Arab,
yaitu Saudi Arabia, Mesir, Yaman, Palestina, Abi Dhabi secara langsung. Satelit ini lebih
banyak dimanfaatkan untuk keterampilan menyimak (maharatul istima’).

Arabic E-learning

Istilah e-learning mengandung pengertian yang sangat luas, sehingga banyak pakar
yang menguraikan tentang definisi e-learning dari berbagai sudut pandang. Salah satu
definisi yang cukup dapat diterima banyak pihak misalnya dari Darin E. Hartley [Hartley,
2001] yang menyatakan: e-learning merupakan suatu jenis belajar mengajar yang
memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media
Internet, Intranet atau media jaringan komputer lain. LearnFrame.Com dalam Glossary
of e-Learning Terms [Glossary, 2001] menyatakan suatu definisi yang lebih luas bahwa:
e-learning adalah sistem pendidikan yang menggunakan aplikasi elektronik untuk
mendukung belajar mengajar dengan media internet, jaringan komputer, maupun
komputer standalone.

Matthew Comer hero dalam E-Learning Concepts and Techniques [Bloomsburg,
2006] mendefinisikan: E-learning adalah sarana pendidikan yang mencakup motivasi diri
sendiri, komunikasi, efisiensi, dan teknologi. Karena ada keterbatasan dalam interaksi
sosial, siswa harus menjaga diri mereka tetap termotivasi. E-learning efisien karena
mengeliminasi jarak dan arus pulang-pergi. Jarak dieliminasi karena isi dari e-learning
didesain dengan media yang dapat diakses dari terminal komputer yang memiliki
peralatan yang sesuai dan sarana teknologi lainnya yang dapat mengakses jaringan atau
Internet.
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